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ABSTRAK

Penyakit tidak menular (PTM) merupakan salah satu masalah kesehatan utama di
Indonesia, termasuk di Kota Makassar. Upaya pencegahan dan pengendalian PTM
memerlukan penguatan pengetahuan masyarakat, serta peran strategis dari kader
posyandu dalam menyampaikan informasi kesehatan kepada masyarakat, salah satunya
melalui media video edukasi. Kegiatan ini bertujuan meningkatkan pengetahuan lanjut
usia (lansia) dan kader posyandu mengenai pencegahan PTM melalui media video
edukasi. Kegiatan dilaksanakan di Posyandu Palem V, Kecamatan Makassar, Kota
Makassar, dengan melibatkan 30 responden yang terdiri atas lansia dan kader. Tahapan
kegiatan meliputi identifikasi masalah, penyusunan materi, pemberian edukasi, serta
evaluasi pengetahuan menggunakan pre-test dan post-test. Hasil menunjukkan proporsi
responden dengan pengetahuan baik meningkat dari 36,67% menjadi 83,33% setelah
edukasi. Penggunaan video membantu menyajikan materi secara lebih sistematis dan
mudah dipahami serta dapat digunakan kembali oleh kader sebagai media edukasi di
kegiatan posyandu. Edukasi menggunakan video menunjukkan peningkatan
pengetahuan lansia dan kader mengenai PTM. Media ini berpotensi menjadi sarana
edukasi promotif dan preventif yang mendukung penguatan kapasitas kader serta

keberlanjutan literasi kesehatan dan gizi di masyarakat.

Kata kunci: kader posyandu; lansia; pengetahuan; penyakit tidak menular; video

edukasi
A. PENDAHULUAN

Penyakit tidak menular (PTM) merupakan salah satu tantangan utama kesehatan
masyarakat di era transisi epidemiologi. Pergeseran pola penyakit menyebabkan beban
kesehatan tidak lagi didominasi oleh penyakit infeksi, tetapi semakin banyak berasal dari
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penyakit kronis seperti hipertensi dan diabetes mellitus (Wahidin, 2022). Kondisi ini
membutuhkan perhatian karena PTM tidak hanya berdampak pada kondisi kesehatan
individu, tetapi juga dapat menurunkan kualitas hidup, meningkatkan kebutuhan pelayanan
kesehatan, serta memberikan beban ekonomi bagi keluarga dan masyarakat.

Di Indonesia, hipertensi dan diabetes mellitus menjadi bagian penting dari permasalahan
PTM. Berdasarkan Survei Kesehatan Indonesia (SKI) 2023, prevalensi diabetes mellitus
berdasarkan diagnosis dokter sebesar 1,7% dan menyebabkan 10,3% disabilitas. Sementara
itu, hipertensi diketahui sebesar 30,8% dan menjadi penyebab disabilitas sebesar 21,6%.
Kondisi serupa juga terlihat di Sulawesi Selatan dengan prevalensi diabetes mellitus sebesar
1,5% dan hipertensi sebesar 29,5% (Kemenkes, 2023). Angka tersebut menunjukkan bahwa
upaya pengendalian PTM tidak cukup hanya dilakukan melalui pelayanan kuratif, tetapi perlu
diperkuat melalui pendekatan promotif dan preventif yang melibatkan masyarakat.

Kota Makassar sebagai wilayah perkotaan menghadapi tantangan tersendiri dalam
pencegahan PTM. Perubahan gaya hidup masyarakat perkotaan, termasuk pola aktivitas yang
cenderung sedentari serta konsumsi makanan dengan kandungan gula, garam, dan lemak
yang tinggi, dapat meningkatkan risiko terjadinya PTM (Kemenkes, 2023; Nurhasan et al.,
2024; Wu et al., 2023). Pencegahan melalui perubahan perilaku menjadi penting karena pola
makan dan aktivitas fisik merupakan faktor yang dapat dimodifikasi. Pengetahuan masyarakat
mengenai faktor risiko, pemilihan makanan, aktivitas fisik, serta pemeriksaan kesehatan
secara berkala merupakan salah satu komponen yang dapat mendukung perubahan perilaku
tersebut.

Pengetahuan gizi mempunyai peranan penting dalam membentuk pilihan makanan dan
perilaku kesehatan. Pengetahuan yang memadai dapat membantu seseorang memahami
hubungan antara pola konsumsi dan risiko penyakit serta mendorong pengambilan keputusan
yang lebih tepat. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan antara tingkat
pengetahuan, aktivitas fisik, dan jenis makanan yang dikonsumsi dengan kejadian hipertensi
(Nurazizah dan Siswani, 2025). Penelitian lainnya juga menunjukkan hubungan antara
pengetahuan masyarakat mengenai hipertensi dan pola konsumsi diet rendah garam
(Amaliah dkk., 2024). Temuan tersebut memperlihatkan bahwa peningkatan literasi
kesehatan dan gizi perlu menjadi bagian dari strategi pencegahan PTM di tingkat masyarakat.

Dalam konteks pelayanan kesehatan berbasis masyarakat, kader posyandu memiliki
posisi strategis. Kader merupakan bagian dari masyarakat yang memiliki kedekatan sosial
dengan sasaran dan dapat membantu menjembatani komunikasi antara masyarakat dengan
tenaga kesehatan. Peran kader tidak hanya berfokus pada pelayanan balita, tetapi juga
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berperan dalam pelayanan dan edukasi bagi ibu, anak usia sekolah, dewasa, hingga lanjut usia
(lansia) (Permendagri, 2024).

Hasil observasi awal dan diskusi dengan pihak Posyandu Palem V menunjukkan bahwa
pemahaman kader mengenai jenis makanan, gaya hidup, serta pembatasan zat gizi tertentu
untuk kondisi PTM masih terbatas. Informasi kesehatan yang diterima masyarakat juga
banyak diperoleh melalui media sosial dan pesan berantai yang belum tentu berasal dari
sumber terpercaya. Kader belum memiliki media edukasi yang terstruktur dan dapat
digunakan sebagai panduan ketika memberikan informasi kepada masyarakat, khususnya
mengenai PTM.

Kondisi ini menunjukkan perlunya pendekatan edukasi yang tidak hanya menyampaikan
informasi, tetapi juga mudah dipahami dan dapat digunakan kembali oleh kader. Salah satu
alternatif yang dapat digunakan adalah media audiovisual. Media ini menggabungkan unsur
suara dan gambar sehingga informasi dapat disampaikan secara lebih konkret dan menarik.
Penggunaan video juga memungkinkan materi yang telah diberikan untuk diputar kembali
sehingga tidak bergantung pada satu kali penyampaian. Pemanfaatan media video dalam
kegiatan edukasi kesehatan telah menunjukkan hasil yang positif. Kegiatan pengabdian lain
yang dilakukan oleh Asikin et al. menyatakan bahwa edukasi menggunakan video animasi
dapat meningkatkan pengetahuan ibu mengenai pemberian MP-ASI yang tepat (Asikin dkk.,
2025).

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan
untuk meningkatkan pengetahuan lansia dan memperkuat kapasitas kader Posyandu Palem
V dalam memahami serta menyampaikan informasi mengenai pencegahan PTM melalui
media video edukasi. Kegiatan ini diharapkan tidak hanya memberikan perubahan
pengetahuan pada saat intervensi, tetapi juga menghasilkan media pembelajaran yang dapat
dimanfaatkan secara berulang dalam kegiatan posyandu.

B. METODE

Kegiatan ini dilaksanakan pada April 2026 di Posyandu Palem V, wilayah kerja Puskesmas
Bara Barayya, Kecamatan Makassar, Kota Makassar. Sasaran kegiatan ini terdiri atas lansia
(24 orang) dan kader posyandu (6 orang) dengan jumlah keseluruhan 30 responden.
Pemilihan sasaran didasarkan pada kebutuhan mitra untuk memperkuat literasi kesehatan
dan gizi terkait PTM serta meningkatkan kemampuan kader dalam menyampaikan informasi
kesehatan kepada masyarakat. Kader diposisikan sebagai penggerak utama keberlanjutan
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edukasi, sedangkan lansia menjadi salah satu kelompok masyarakat yang mendapatkan
manfaat langsung dari implementasi edukasi di posyandu.

Kegiatan menggunakan pendekatan partisipatif dengan melibatkan mitra sejak tahap
identifikasi masalah hingga evaluasi. Tahapan kegiatan meliputi persiapan, pelaksanaan
edukasi, dan evaluasi.

Tahap persiapan dilakukan identifikasi masalah dan penyusunan materi edukasi.
Koordinasi dilakukan dengan pihak terkait dan kader untuk mengidentifikasi kebutuhan
edukasi mengenai PTM serta menentukan materi yang sesuai dengan kondisi sasaran. Materi
meliputi pengertian PTM, faktor risiko, tanda dan gejala, pola hidup sehat, serta pengaturan
makanan yang mendukung pencegahan dan pengelolaan PTM, terutama hipertensi dan
diabetes mellitus. Tahap pelaksanaan dilakukan pemutaran video yang dilanjutkan dengan
penjelasan dan diskusi interaktif. Peserta diberikan kesempatan untuk mengajukan
pertanyaan berkaitan dengan materi. Tahap evaluasi berupa pengukuran pengetahuan
responden melalui pengisian kuesioner. Pengukuran dilakukan sebelum pemberian edukasi
(pre-test) dan setelah edukasi (post-test). Skor jawaban kemudian digunakan untuk
menentukan kategori pengetahuan responden. Kategori pengetahuan mengacu pada kriteria
Khomsan (2021) yaitu kurang (<60%), cukup (60-80%), dan baik (>80%).

Keberlanjutan program dirancang dengan menempatkan kader sebagai penggerak
edukasi kesehatan di posyandu. Salah satu kader ditetapkan sebagai koordinator program
literasi kesehatan dan gizi. Video edukasi yang telah dikembangkan dapat digunakan kembali
dalam kegiatan posyandu, khususnya ketika memberikan edukasi kepada masyarakat yang
memiliki risiko PTM.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan edukasi menggunakan media video memberikan pendekatan penyampaian
informasi yang berbeda dibandingkan penyampaian secara verbal semata. Informasi
mengenai PTM disampaikan melalui kombinasi gambar, teks, dan suara sehingga peserta
dapat mengikuti materi secara lebih terstruktur. Setelah pemutaran video, dilakukan diskusi
untuk memberikan kesempatan kepada peserta memperjelas informasi yang belum
dipahami.

Selama kegiatan berlangsung, peserta menunjukkan respons positif terhadap materi
yang disampaikan. Diskusi menjadi bagian penting karena beberapa informasi mengenai pola
makan dan gaya hidup PTM bersifat praktis dan berkaitan langsung dengan kebiasaan sehari-
hari. Dengan demikian, edukasi tidak hanya diarahkan pada penyampaian definisi penyakit,
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tetapi juga pada bagaimana informasi tersebut dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari.

Evaluasi pengetahuan dilakukan dengan membandingkan hasil pre-test dan post-test.
Distribusi kategori pengetahuan responden disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Distribusi tingkat pengetahuan responden sebelum dan setelah edukasi

Tingkat pengetahuan Pre-test Post-test
n (%) n (%)
Kurang - -
Cukup 19 (63,33) 5(16,67)
Baik 11 (36,67) 25 (83,33)

Sumber: Data Primer, 2026

Berdasarkan Tabel 1, sebelum intervensi sebagian besar responden berada pada kategori
pengetahuan cukup, sedangkan proporsi responden dengan pengetahuan baik hanya sebesar
11 orang (36,67%). Setelah diberikan edukasi menggunakan media audiovisual, terdapat
perubahan distribusi pengetahuan. Proporsi responden dengan kategori pengetahuan baik
meningkat menjadi 83,33%, sedangkan kategori cukup menurun menjadi 5 orang (16,67%).
Tidak terdapat responden yang berada pada kategori pengetahuan kurang sebelum maupun
setelah intervensi.

Gambar 1. Pemberian intervensi edukasi

A7\

Peningkatan persentase kategori pengetahuan baik sebesar 46,66 poin persentase
menunjukkan adanya perubahan pengetahuan setelah kegiatan edukasi. Temuan ini sekaligus
menunjukkan bahwa indikator keberhasilan kegaitan yang menekankan peningkatan kategori
pengetahuan baik telah tercapai.
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Hasil tersebut memperlihatkan bahwa media video edukasi dapat menjadi media yang
sesuai untuk menyampaikan informasi kesehatan kepada masyarakat dengan latar belakang
pengetahuan yang beragam. Informasi mengenai PTM dapat disajikan secara visual dan
verbal secara bersamaan sehingga peserta hanya menerima informasi dalam bentuk teks atau
penjelasan lisan.

Hasil ini konsisten dengan penelitian Azahra dkk., (2026) yang menunjukkan peningkatan
pengetahuan yang signifikan pada lansia penderita hipertensi terkait manajemen diri lansia
setelah dilakukan intervensi berupa edukasi audiovisual. Selain itu, penelitian oleh Dewi dkk.,
(2026) dan Burah et al., (2022) juga menyatakan bahwa pemberian edukasi dengan metode
audiovisual meningkatkan skor pengetahuan responden secara signifikan, dibandingkan
pemberian edukasi dengan metode konvensional.

Edukasi menggunakan media audiovisual merupakan strategi penyampaian informasi
yang melibatkan indera penglihatan dan pendengaran secara bersamaan selama proses
pendidikan berlangsung (Notoatmodjo, 2007). Keterlibatan kedua indera tersebut
memungkinan informasi diterima melalui lebih dari satu saluran sensorik sehingga proses
penerimaan dan pemahaman pengetahuan dapat berlangsung secara lebih optimal. Hal ini
berkaitan dengan dominannya peran indera penglihatan dalam menerima informasi, yaitu
sekitar 75%-87%, sementara sekitar 13%-25% informasi diperoleh melalui indera lainnya
(Maulana, 2009).

Namun, peningkatan pengetahuan ini tidak secara otomatis menunjukkan bahwa telah
terjadi perubahan perilaku. Pengetahuan merupakan salah satu faktor yang dapat
mendukung perubahan perilaku, tetapi penerapannya juga dipengaruhi oleh faktor
lingkungan, kebiasaan, akses pangan, dan dukungan sosial (Jafri et al., 2021; Yoshikawa et al.,
2020). Oleh karena itu, hasil kegiatan ini perlu dipandang sebagai tahap awal dalam
membangun kapasitas masyarakat untuk melakukan pencegahan dan pengendalian PTM.

D. KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan edukasi penyakit tidak menular menggunakan media audiovisual di Posyandu
Palem V menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan responden. Proporsi responden
dengan kategori pengetahuan baik meningkat sebelum dan setelah intervensi yang
menunjukkan bahwa media audiovisual dapat menjadi salah satu alternatif media edukasi
yang efektif untuk membantu meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai faktor risiko,
pencegahan, dan pengelolaan penyakit tidak menular.
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Kegiatan selanjutnya disarankan dilakukan secara berkala dengan melibatkan kader
sebagai fasilitator utama edukasi. Evaluasi lanjutan juga perlu dilakukan untuk menilai
perubahan perilaku dan penerapan pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari sehingga
manfaat kegiatan dapat dinilai tidak hanya pada tingkat kognitif, tetapi juga pada upaya
pencegahan dan pengendalian PTM secara berkelanjutan.
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